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ABSTRACT 

Karst, derived from German, originates from the Italian carso or Slovenian krs. Indonesia 

boasts extensive karst areas covering approximately 15.4 million hectares. This study aimed 

to examine the vertical vegetation structure of the karst ecosystem in Kemadang Village, 

Tanjung Sari District, Gunung Kidul Regency. It sought to determine the composition of 

vegetation species, calculate their Indeks Nilai Penting (INP), and assess biodiversity levels. 

The research was conducted in the karst ecosystem hills of Kemadang Village using 

quantitative methods to collect data on vegetation types. Purposive sampling was employed 

with plot sizes of 2x2 m² for seedlings, 5x5 m² for saplings, 10x10 m² for poles, and 20x20 m² 

for trees. Results revealed that Stratum A lacked vegetation, while Stratum B was dominated 

by Alstonia scholaris, the tallest species observed. Stratum C contained the majority of 

vegetation, with most plants ranging from 4-19 meters in height. Species composition varied 

across growth stages. Cassia siamea was most abundant at the seedling stage with 6 

individuals. Acacia auriculiformis dominated the sapling and pole stages with 119 and 93 

individuals, respectively. Swietenia macrophylla was most prevalent at the tree stage with 21 

individuals. Biodiversity indices indicated low diversity for saplings and poles, and moderate 

diversity for seedlings and trees. Dominance indices showed species dominance in sapling 

and pole classes. Evenness indices revealed moderate categories for saplings and poles. This 

research provides valuable insights into the karst ecosystem's vegetation structure and 

composition in Kemadang Village. 

Keywords: vegetasi; struktur komposisi; ekosistem karst 

 

PENDAHULUAN 

 Karst merupakan ekosistem yang kawasannya membentuk tata siklus hidrologi yang 

spesifik dan bentang lahan pada batuan yang rentan terbawa akibat batuan yang mudah larut 

dan memiliki porositas sekunder yang berkembang baik. Kawasan karst mempunyai 
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karakteristik sebagai serapan air dengan bentang alam dengan kelerengan yang terjal, curam, 

banyaknya cekungan batu gamping yang menonjol dan terdapat sistem aliran bawah tanah 

yang terhubung dengan lainnya serta vegetasi yang tumbuh dengan tanah, struktur dan 

komposisi yang berbeda pada ketinggiannya (Suhendar et al., 2018). Karakteristik daerah 

karst mayoritas tanahnya berjenis latosol atau tanah lempung yang memiliki kedalaman tanah 

yang minim (rata-rata < 50 cm) dan solum yang tipis sehingga menyebabkan ancaman proses 

erosi tanah (Irianto & Nasihin, 2020). Tanah kawasan karst yang kurang subur karena batuan 

gamping menyebabkan unsur mineral dominan mengandung kalsium dan magnesium 

(Prabudimas, 2019).  

Dampak dari kandungan tanah kawasan ekosistem karst kurang subur mengakibatkan 

vegetasi yang tumbuh dipermukaan tanah batuan menjadikan penyusun vegetasi karst 

memiliki karakteristik yang unik dan sekitar kawasan karst dipengaruhi oleh antara lain kondisi 

iklim, sistem drainase, dan sungai yang berada pada bawah tanah (Vermeulen & Whitten, 

1999). Sehingga spesies tumbuhan yang tumbuh pada kawasan ekosistem karst bersifat unik 

dan tutupan vegetasi mengurangi penguapan berlebih pada permukaan karst. Vegetasi yang 

tumbuh pada kawasan karst tentunya harus memiliki ketahanan yang berbeda dari tumbuhan 

lainnya sehingga yang vegetasi yang tumbuh berupa spesies endemik. Vegetasi yang tumbuh 

pada kawasan karst memiliki potensi yang sangat besar dalam menjaga mengurangi laju erosi 

yang diakibatkan hujan yang sangat deras agar aliran air yang berada dipermukaan tidak 

mengalami run-off, menjaga peresapan air pada permukaan bukit karst menyerap secara 

optimal, menahan tanah yang terbawa oleh air hujan, memecah air hujan yang jatuh sebagai 

infiltrasi, dan berperan dalam melindungi daerah resapan mata air pada sungai bawah tanah 

ekosistem karst (De Britto & Sugita, 2015).  

Oleh karena itu, Ekosistem Karst Kalurahan Kemadang, Kecamatan Tanjung Sari, 

Kabupaten Gunung Kidul merupakan bagian dari rangkaian Karst Gunungsewu sebagai 

sumber pemanfaatan air bawah tanah bagi masyarakat Kelurahan Kemadang bahwa 

perannya vegetasi sangat penting mengingat adanya pengaruh kegiatan manusia di kawasan 

karst. Sehingga tujuan dilakukan sebuah penelitian ini dapat mengetahui vegetasi yang 

tumbuh di bukit karst sebagai mengidentifikasi struktur dan komposisi jenis tumbuhan, Indeks 

Nilai Penting, dan tingkat keanekaragaman hayati pada Kawasan Karst Kalurahan 

Kemadang. 

  

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian dilakukan di sekitar Kalurahan Kemadang, Kecamatan Tanjung Sari, 

Kabupaten Gunung Kidul pada bulan Mei 2024. Penelitian ini menggunakan jenis data primer. 

1515
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Data primer diambil sebagai mengetahui titik lokasi plot, jenis vegetasi yang ditemukan, 

diameter dan tinggi, suhu, intensitas cahaya, kelembaban, kelerengan, dan pH tanah. 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif sebagai mengumpulkan data jenis 

vegetasi yang tumbuh di kawasan karst. Pembuatan plot menggunakan teknik purposive 

sampling atau plot diletakkan secara purposif dengan memilih lokasi sesuai kriteria yang telah 

ditentukan oleh peneliti berdasarkan pertimbangan keterjangkauan, risiko, dan bahaya medan 

karst (Prabudimas, 2019). Plot yang digunakan untuk penelitian berbentuk persegi. Ukuran 

plot dibuat berdasarkan diameter pohon. Ukuran plot yang disarankan berdasarkan 

(Heriyanto, 2004) dalam (Gabi, 2020) sebagai pada tabel berikut 

Tabel 1. Ukuran diameter batang dan plot yang digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Analisis data vegetasi dilakukan sebagai mengidentifikasi struktur dan komposisi jenis 

yang didapatkan di lokasi penelitian. Menurut (Richard, 1964) dalam (Navadillah et al., 2023) 

yaitu menggunakan belt transect berukuran 61 m x 7,6 m. Pemilihan titik meletakkan belt 

transect berdasarkan kekayaan dan keanekaragaman jenis tumbuhan di lokasi dan 

mempertimbangkan penampakan pada suatu vegetasi sehingga profil tegakan dapat mewakili 

lokasi tersebut. Kemudian diolah menggunakan software SExI-FS dan dikategorikan sesuai 

stratum dari kriteria tinggi pohon. Menurut (Naharuddin, 2020) jenis stratum terdiri dari 5 

stratum diantaranya stratum A dengan kriteria tinggi pohon > 30 m, stratum B dengan kriteria 

tinggi 20-30 m, stratum C dengan kriteria tinggi pohon 4-19 m, stratum D dengan kriteria 

Diameter Batang (dbh) Ukuran Plot Persegi 

Tinggi ≤150 cm (semai) 2 m x 2 m 

<10 cm (pancang) 5 m x 5 m 

10 - ≤20 cm (tiang) 10 m x 10 m 

≥20 cm (pohon) 20 m x 20 m 

2 x 2 m2 

5 x 5 m2 

10 x 10 m2 

20 x 20 m2 

Gambar 1. Bentuk Plot yang digunakan 
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semak dan perdu tinggi 1-4 m, stratum E dengan kriteria tumbuhan dengan tinggi < 1 m. 

Kemudian Indeks Nilai Penting sebagai mengetahui komunitas jenis tumbuhan yang tumbuh 

mempengaruhi dalam kelompok setiap petak ukur (Rawana et al., 2023). 

1. Indeks Nilai Penting 

Luas Bidang Dasar = 1/4πd2 

Kerapatan   = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

∑𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑙𝑜𝑡
 

Kerapatan relatif  = 
𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
𝑋100% 

Frekuensi   = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑢𝑘𝑎𝑛𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡
 

Frekuensi relatif  = 
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
𝑋100% 

Dominasi   = 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

∑𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑙𝑜𝑡
 

Dominasi relatif  = 
𝐷𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐷𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
𝑋100% 

INP tingkat pancang tiang dan pohon: INP = KR+FR+DR 

INP tingkat semai:     INP = KR+FR 

2. Keanekaragaman Hayati 

Keanekaragaman hayati merupakan indikator dalam menentukan tingkat suatu jenis 

pada komunitas yang tersusun. Sehingga untuk menentukan tingkatan dilakukan 3 

perhitungan keanekaragaman hayati, diantaranya 

a. Indeks Keanekaragaman Hayati 

Untuk mengetahui nilai keanekaragamaan hayati pada suatu kawasan, maka 

digunakan sebuah perhitungan indeks keanekaragaman hayati pada Kawasan 

Ekosistem Bukit Karst yang menggunakan rumus dari keanekaragamaan Shannon 

(Kent & Paddy, 1992) dalam (Kuswandi et al., 2015). Menurut (Muchtar Effendy, 

2019) kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon Weiner adalah H'< 1 = 

keanekaragaman rendah, H' 1─3 = keanekaragaman sedang, dan H' > 3 = 

keanekaragaman tinggi. 

H’= -Σi(Pi)Ln(Pi) 

Keterangan:  

H’: Indeks Keanekaragaman spesies Shanon 

Pi: ni/N 

ni: nilai kerapatan jenis ke i 

1
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N: Total kerapatan 

b. Indeks Dominansi 

Untuk mengetahui nilai dominansi atau suatu komunitas dan tingkat perkembangan 

permudaan pertumbuhan suatu jenis pada suatu kawasan, maka digunakan 

sebuah perhitungan indeks dominansi pada Kawasan Ekosistem Bukit Karst yang 

menggunakan rumus dari Odum (1993) dalam (Putri Melaponty & dan Togar 

Fernando Manurung, 2019). Menurut (Nuraina, 2018) perhitungan indeks 

dominansi menggunakan indikator sebagai penentu tingkat dari nilai perhitungan 

yang telah didapat. Indikator yang digunakan indeks dominansi yaitu berkisar dari 

0 < C < 0,5 yaitu tidak ada jenis yang mendominasi sedangkan nilai indeks 0,5 < C 

< 1 yaitu terdapat jenis yang mendominasi. 

C = ∑ ∣
ni (ni − 1)

N (N − 1)
∣ 

Dimana: 

C = indeks dominansi 

ni = Jumlah individu dari spesies ke i 

N = jumlah individu dari semua jenis 

c. Indeks Kemerataan 

Untuk mengetahui nilai kemerataan jenis pada suatu kawasan, maka digunakan 

sebuah perhitungan indeks dominasi pada Kawasan Ekosistem Bukit Karst yang 

menggunakan rumus dari (Magurran, 2003) dalam (Rawana, 2022). Perhitungan 

indeks kemerataan jenis digunakan sebagai menentukan tingkat nilai kelimpahan 

atau kemerataan pada jenis tertentu di dalam suatu komunitas spesies. Fungsi 

rumus indeks kemerataan jenis yaitu sebagai penunjuk derajat suatu kemerataan 

dan keseimbangan sebaran individu dengan seluruh spesies di dalam satu 

komunitas. Pada perhitungan indeks kemerataan jenis menggunakan 3 indikator 

sebagai penentu tingkat dari nilai indeks yang didapat, diantaranya kriteria nilai 

indeks kemerataan jenis adalah besaran E < 0,3 menunjukkan kemerataan jenis 

yang rendah, sedangkan 0,3 < E < 0,6 menunjukkan kemerataan jenis termasuk 

sedang, dan tingkat nilai > 0,6 E ≤ 1 menunjukkan tingkat kemerataan jenis 

tergolong tinggi. 

𝐸 =  
𝐻′

ln(𝑆)
 

Dimana: 

E = Indeks kemerataan jenis 

H’ = Indeks keanekaragaman jenis 

S = Jumlah jenis 

1
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Struktur Vegetasi 

Berdasarkan data pengamatan dan hasil dari gambar diagram profil vertikal 

menunjukkan profil tingkat vegetasi karst pada Kalurahan Kemadang untuk menentukan 

tingkatan penyusun kelas tinggi suatu pohon sehingga dapat mengkategorikan tinggi 

pohon sesuai kriteria masing-masing stratum pohon. Hasil analisis struktur vegetasi pada 

gambar menunjukkan jenis-jenis tinggi pohon yang tumbuh mengalami variasi. Pada 

susunan stratum A tidak ada jenis jenis tumbuhan yang tumbuh tinggi sesuai kategori. 

Kemudian susunan stratum B terdapat jenis tumbuhan yang tumbuh yaitu Pulai (Alstonia 

scholaris) dan merupakan tumbuhan yang paling tinggi diantara semua jenis tegakan yang 

ditemukan. Lalu pada stratum C lebih banyak ditemukan jenis pohon yang tumbuh, 

diantaranya Akasia (Acacia auriculiformis), Jati (Tectona grandis), Gmelina (Gmelina 

arborea), Johar (Cassia siamea), Melinjo (Gnetum gnemon), Randu (Ceiba pentandra), 

Mahoni (Swietenia macrophylla), dan Mindi (Melia azedarach). Lalu pada stratum D 

dijumpai beberapa jenis dan jumlahnya sangat sedikit diantaranya Johar (Cassia siamea), 

Mahoni (Swietenia macrophylla), dan Akasia (Acacia auriculiformis). Kemudian pada 

stratum E tidak ditemukan jenis yang tumbuh. Hasil dari kriteria-kriteria tersebut dapat 

menggambarkan kondisi penyebaran tegakan secara diagram vertikal dan membedakan 

susunan tajuk antar jenis vegetasi yang tumbuh. Beberapa jenis vegetasi yang telah 

teridentifikasi tumbuh di kawasan karst ada beberapa jenis yang dapat tumbuh di kawasan 

bebatuan karst diantaranya Akasia (Acacia auriculiformis), Jati (Tectona grandis), dan 

Mahoni (Swietenia macrophylla) merupakan jenis yang dapat tumbuh dengan kondisi yang 

tanah serta lokasi yang tandus karena kemampuan adaptasi secara cepat dan tumbuhnya 

tegolong lalu dengan akarnya yang mampu menembus ke sela-sela bebatuan untuk 

mencari nutrisi dalam tanah sehingga vegetasi kokoh dan dapat bertahan pada kawasan 

karst. 

 

B. Analisis Komposisi Vegetasi 

7
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Hasil yang ditemukan setiap kriteria vegetasi pada masing-masing lokasi penelitian 

dengan 11 jenis vegetasi dan 7 famili. Untuk jumlah keseluruhan setiap tingkat, individu 

yang paling banyak tingkat semai jenisnya Johar (Cassia siamea) dengan jumlah 6 

individu. Kemudian individu terbanyak tingkat pancang didominasi oleh Akasia (Acacia 

auriculiformis) dengan jumlah 119 individu yang tersebar di lokasi penelitian. Kemudian 

individu terbanyak tingkat tiang yaitu Akasia (Acacia auriculiformis) dengan jumlah 93 

individu yang tersebar pada sampel lokasi penelitian. Kemudian individu terbanyak tingkat 

pohon yaitu jenisnya Mahoni (Swietenia macrophylla) dengan 21 individu yang tersebar 

pada sampel lokasi. 

Tabel 2. Komposisi jenis vegetasi yang ditemukan di lokasi penelitian 

No Nama lokal Nama ilmiah Jumlah Famili 

Tingkat Semai 

1 Akasia Acacia auriculiformis 5 Mimosaceae 
2 Pulai Alstonia scholaris 1 Apocynaceae 
3 Johar Cassia siamea 6 Fabaceae 
4 Sengon Paraserianthes falcataria 1 Fabaceae 
5 Mahoni Swietenia macrophylla 2 Meliaceae 
6 Jati Tectona grandis 3 Verbenaceae 

Jumlah 18  

Tingkat Pancang 

1 Akasia Acacia auriculiformis 119 Mimosaceae 
2 Pulai Alstonia scholaris 3 Apocynaceae 
3 Mahoni Swietenia macrophylla 15 Meliaceae 
4 Jati Tectona grandis 8 Verbenaceae 
5 Melinjo Gnetum gnemon 1 Gnetaceae 
6 Johar Cassia siamea 1 Fabaceae 
7 Mindi Melia azedarach 1 Meliaceae 

Jumlah 148  

Tingkat Tiang 

1 Akasia Acacia auriculiformis 93 Mimosaceae 
2 Mahoni Swietenia macrophylla 3 Meliaceae 
3 Jati Tectona grandis 15 Verbenaceae 
4 Pulai Alstonia scholaris 8 Apocynaceae 
5 Gmelina Gmelina arborea 1 Verbenaceae 

Jumlah 134  

Tingkat Pohon 

Gambar 2. Struktur vegetasi diagram vertikal dan pembagian stratum 

22
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1 Jati Tectona grandis 17 Verbenaceae 
2 Mahoni Swietenia macrophylla 21 Meliaceae 
3 Akasia Acacia auriculiformis 7 Mimosaceae 
4 Johar Cassia siamea 3 Fabaceae 
5 Randu Ceiba pentandra 1 Malvaceae 
6 Sengon Paraserianthes falcataria 1 Fabaceae 

Jumlah 50  

Sumber: Data Primer, 2024 

C. Indeks Nilai Penting 

Berdasarkan perhitungan INP diketahui nilai tertinggi pada tingkat semai adalah 

Akasia (Acacia auriculiformis) sebesar 66,239% sedangkan nilai terendah INP Pulai (Alstonia 

scholaris) dan Sengon (Paraserianthes falcataria) sebesar 13,248%. Kemudian nilai INP 

tertinggi pada tingkat pancang yaitu Akasia (Acacia auriculiformis) berjumlah 137,224% dan 

nilai terendah terdapat pada jenis Melinjo (Gnetum gnemon), Johar (Cassia siamea), dan 

Mindi (Melia azedarach) berjumlah 2,948%. Kemudian pada tingkatan tiang didapatkan hasil 

perhitungan INP tertinggi yaitu Akasia (Acacia auriculiformis) sebesar 188,965% kemudian 

Jati (Tectona grandis) sebesar 54,892%, dan diikuti Mahoni (Swietenia macrophylla) sebesar 

43,645%. Adapun nilai terendah tingkat tiang dengan jenis Pulai (Alstonia scholaris) dengan 

nilai 8,414% dan diikuti oleh Gmelina (Gmelina arborea) dengan nilai 4,085. Tingkatan 

selanjutnya yaitu tingkat pohon jenis yang memiliki nilai INP tertinggi yaitu Mahoni (Swietenia 

macrophylla) sebesar 91,668%, kemudian disusul oleh Jati (Tectona grandis) dengan nilai 

berjumlah 88,122% dan nilai terendah INP oleh Randu (Ceiba pentandra) dengan nilai 

19,574%. 

Tabel 3. INP pada setiap tingkat 

No Jenis KR (%) FR (%) DR (%) INP (%) 

Tingkat Semai 

1 Acacia auriculiformis 27,778 38,462 - 66,239 
2 Alstonia scholaris 5,556 7,692 - 13,248 
3 Cassia siamea 33,333 7,692 - 41,026 
4 Paraserianthes falcataria 5,556 7,692 - 13,248 
5 Swietenia macrophylla 11,111 15,385 - 26,496 
6 Tectona grandis 16,667 23,077 - 39,744 

Tingkat Pancang 

1 Acacia auriculiformis 80,405 56,818 91,504 228,727 
2 Alstonia scholaris 2,027 6,818 0,034 8,879 
3 Swietenia macrophylla 10,135 15,909 0,189 26,233 
4 Tectona grandis 5,405 13,636 7,777 26,819 
5 Gnetum gnemon 0,676 2,273 0,165 3,114 
6 Cassia siamea 0,676 2,273 0,177 3,125 
7 Melia azedarach 0,676 2,273 0,154 3,103 

Tingkat Tiang 

1 Acacia auriculiformis 69,403 56,522 63,040 188,965 
2 Swietenia macrophylla 11,940 17,391 14,313 43,645 
3 Tectona grandis 16,418 19,565 18,909 54,892 
4 Alstonia scholaris 1,493 4,348 2,574 8,414 
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5 Gmelina arborea 0,746 2,174 1,164 4,085 

Tingkat Pohon 

1 Tectona grandis 34,000 30,435 23,687 88,122 
2 Swietenia macrophylla 42,000 30,435 19,234 91,668 
3 Acacia auriculiformis 14,000 21,739 13,327 48,966 
4 Cassia siamea 6,000 8,696 15,383 30,078 
5 Ceiba pentandra 2,000 4,348 13,227 19,574 
6 Paraserianthes falcataria 2,000 4,348 15,243 21,591 

Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 3 menunjukkan jenis Mahoni (Swietenia macrophylla) dan Jati (Tectona grandis) 

mendominasi pada tingkat pohon lalu pada tingkat tiang jenis Akasia (Acacia auriculiformis) 

menguasai dan yang paling banyak nilainya sehingga menjadikan paling berpengaruh di 

tingkat komunitasnya dan jenis lainnya tidak ada yang mendekati nilai sebesar Akasia (Acacia 

auriculiformis). Kemudian pada tingkatan pancang terdapat jenis yang mendominasi secara 

mencolok yaitu Akasia (Acacia auriculiformis) dengan jumlah INP yang paling besar diantara 

jenis lainnya pada tingkat tiang dan menjadikan jenis tersebut menjadi paling berperan dalam 

komunitasnya. Kemudian pada tingkatan semai terdapat jenis yang nilai INP tidak selisih jauh 

sehingga peran dalam komunitasnya tidak satu jenis. Hal ini jika terdapat nilai INP yang 

semakin besar maka suatu jenis yang nilainya besar menjadi penentu peran dalam 

komunitasnya (Ismaini, 2015). 

D. Indeks Keanekaragaman hayati, Indeks Dominansi, Indeks Kemerataan 

Indeks keanekaragaman hayati vegetasi pada ekosistem karst Kalurahan Kemadang 

memiliki kriteria sedang pada tingkat semai dengan nilai 1,6, kriteria rendah untuk tingkatan 

pancang bernilai 0,68, kriteria rendah pada tingkatan tiang sebesar 0,90, dan kriteria sedang 

pada tingkatan pohon 1,33. Sedangkan indeks dominansi pada tingkatan semai tidak terdapat 

jenis yang mendominasi dengan nilai 0,23, pada tingkat pancang terdapat jenis yang 

mendominasi yaitu Akasia (Acacia auriculiformis) dengan nilai 0,66, pada tingkat tiang 

terdapat jenis yang mendominasi yaitu Akasia (Acacia auriculiformis) sebesar 0,52, dan pada 

tingkat pohon tidak terdapat jenis yang mendominas sebesar 0,32. Kemudian indeks 

kemerataan pada tingkat semai termasuk kriteria tinggi dengan nilai 0,89, pada tingkat 

pancang termasuk kriteria sedang sebesar 0,35, pada tingkat tiang termasuk kriteria sedang 

bernilai 0,56, dan tingkat pohon termasuk kriteria tinggi dengan nilai 0,74 

KESIMPULAN 

 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan: 

1. Struktur vegetasi Bukit Karst Kalurahan kemadang, Kabupaten Gunung Kidul di seluruh 

lokasi penelitian memiliki kategori diagram vertikal Stratum B pada spesies pulai (Alstonia 

scholaris) dan Stratum C pada spesies Gmelina (Gmelina arborea), Johar (Cassia 

siamea), Melinjo (Gnetum gnemon), Akasia (Acacia auriculiformis), Randu (Ceiba 

pentandra), Mahoni (Swietenia macrophylla), Mindi (Melia azedarach), Jati (Tectona 
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grandis) dan struktur vegetasi diagram profil vertikal pada lokasi penelitian lebih banyak 

tumbuh di tingkat Stratum C. 

2. Komposisi jenis vegetasi terdiri dari Akasia (Acacia auriculiformis), Pulai (Alstonia 

scholaris), Johar (Cassia siamea), sengon (Paraserianthes falcataria), Mahoni (Swietenia 

macrophylla), Jati (Tectona grandis), Melinjo (Gnetum gnemon), Mindi (Melia azedarach), 

Gmelina (Gmelina arborea), dan Randu (Ceiba pentandra). 

3. Indeks Nilai Penting kelas semai didominasi Akasia (Acacia auriculiformis), sedangkan 

kelas pancang didominasi Akasia (Acacia auriculiformis), kemudian Akasia (Acacia 

auriculiformis) berperan di dalam komunitas kelas tiang, dan komunitas kelas pohon 

dipengaruhi oleh Mahoni (Swietenia macrophylla). 

4. Keanekaragaman hayati untuk indeks keanekaragaman hayati pada lokasi penelitian 

ekosistem karst termasuk tingkat rendah untuk kelas pancang dan tiang karena akasia 

(Acacia auriculiformis) tumbuh dominan dan tingkatan sedang untuk kelas semai dan 

pohon dengan penyebaran spesiesnya merata tanpa ada yang tumbuh dominan. Indeks 

dominansi tingkat pancang dan tiang terdapat jenis yang mendominasi yaitu akasia 

(Acacia auriculiformis), kemudian indeks kemerataan jenis terdapat kategori sedang pada 

kelas pancang dan tiang karena akasia (Acacia auriculiformis) tumbuh paling banyak 

pada tingkat tersebut dan kelas semai dan pohon kategori tinggi karena tidak ada jenis 

yang tumbuh mendominasi. 
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